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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1       Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada PT. INTI (Persero) Bandung dengan judul : “Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) Terhadap Return On Invesment (ROI) Pada PT. INTI (Persero) Bandung”, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Perputaran aktiva tetap pada PT. INTI (Persero) Bandung diperoleh dari pembagian antara penjualan dibagi dengan nilai buku aktiva tetap. Perputaran aktiva tetap digunakan manajemen perusahaan untuk mengukur efisiensi dan efektivitas penggunaan aktiva dalam menunjang penjualan. Berdasarkan hasil analisis, nilai perputaran aktiva tetap pada PT. INTI (Persero) periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 menunjukan rata-rata sebesar 11,51 kali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran aktiva tetap pada PT. INTI (Persero) Bandung menunjukan angka yang baik walaupun dalam perkembangannya, perputaran aktiva tetap sempat mengalami penurunan. Hal ini disebabkan menurunnya jumlah aktiva tetap bersih yang diikuti oleh menurunnya jumlah penjualan. Dikatakan baik karena dengan aktiva tetap yang dimiliki, manajemen perusahaan dapat menghasilkan penjualan beberapa kali lipat diatasnya. Hal tersebut diungkapkan berdasarkan rata-rata perputaran aktiva tetap selama 5 tahun yang melebihi dari 10 kali setiap tahunnya. 

2. Return on Invesment (ROI) pada PT. INTI (Persero) Bandung diperoleh dari pembagian antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Return on Invesment (ROI) digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan mengukur efisiensi dan efektivitas penggunaan aktiva yang diinvestasikan dalam memperoleh laba. Berdasarkan hasil analisis, nilai return on invesment (ROI) pada PT. INTI (Persero) Bandung periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 menunjukan rata-rata sebesar 0,0247. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai return on invesment (ROI) pada PT. INTI (Persero) Bandung menunjukan angka yang cukup baik walaupun dalam perkembangannya, return on invesment (ROI) sempat mengalami penurunan. Hal ini disebabkan menurunnya jumlah aktiva yang diikuti oleh menurunnya jumlah perolehan laba. Dikatakan cukup baik karena manajemen perusahaan selama empat tahun mampu menghasilkan laba dan hanya satu tahun mengalami kerugian sehingga menyebabkan return on invesment (ROI) bernilai negatif.
3. Hasil perhitungan analisis regresi, diperoleh persamaan regresi Y = -0,0376 + 0,0045 X. Dari persamaan regresi diatas diketahui bahwa arah atau koefisien regresi (b) adalah sebesar 0,0045 (positif). Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa, bila tidak ada perputaran aktiva tetap, maka nilai return on invesment (ROI) perusahaan akan berkurang sebesar 0,0376. Sedangkan dari hasil pengujian korelasi dapat diketahui bahwa terdapat hubungan perputaran aktiva tetap dengan return on invesment (ROI), yang dinyatakan dalam perhitungan korelasi sebesar 0,568 dimana kategori koefisien korelasi ini termasuk dalam ketegori hubungan yang sedang dan positif. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi perputaran aktiva tetap mempengaruhi return on invesment (ROI) sebesar 32,26% sedangkan sisanya sebesar 67,74% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kas, piutang, persediaan, penjualan, biaya usaha (biaya umum & administrasi, biaya penjualan dan biaya litbang) serta biaya bunga. Dalam uji hipotesis menggunakan uji t dengan nilai t hitung sebesar 1,195 dan nilai t tabel sebesar 3,182. Hal ini berarti bahwa penelitian menerima hipotesis H0 dan menolak hipotesis H1 atau dapat disimpulkan bahwa perputaran aktiva tetap tidak berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya return on invesment (ROI) pada PT. INTI (Persero) Bandung. Hal ini berati perputaran aktiva tetap mempunyai pengaruh yang kecil terhadap return on invesment (ROI). Pengaruh perputaran aktiva tetap yang tidak signifikan terhadap return on invesment, disebabkan oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi return on invesment (ROI) lebih besar dibanding perputaran aktiva tetap seperti kas, piutang, persediaan, penjualan, biaya usaha (biaya umum & administrasi, biaya penjualan dan biaya litbang) serta biaya bunga. Hasil penelitian sesuai dengan teori yang telah dikemukakan pada BAB sebelumnya, yang menyatakan bahwa perputaran aktiva tetap mempengaruhi return on invesment (ROI). Walaupun pada PT. INTI (Persero) Bandung periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2005, perputaran aktiva tetap berpengaruh kecil terhadap return on invesment  (ROI).
5.2 Saran
1. Perputaran aktiva tetap yang dimiliki PT. INTI (Persero) Bandung sudah baik. Oleh karena itu diharapkan PT. INTI (Persero) Bandung agar mempertahankan dan selalu berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan aktiva dalam menunjang penjualan sehingga nilai perputaran aktiva  tetap perusahaan bisa meningkat. 
2. Tingkat return on invesment (ROI)  yang dimiliki perusahaan menunjukan nilai cukup baik. Perusahaan agar mempertahankan dan selalu berupaya untuk meningkatkan return on invesment (ROI). Upaya yang dilakukan adalah  Perusahaan sebaiknya selalu berupaya untuk terus meningkatkan perolehan laba setiap tahunnya. Peningkatan perolehan laba bisa dilakukan salah satu caranya yaitu perusahaan membuat program penghematan biaya. Dimana biaya harus dikontrol pengeluarannya jangan sampai melebihi anggaran biaya dan akan lebih baik bila biaya lebih kecil dari yang dianggarkan. Penghematan biaya ini dapat dimulai dari hal yang kecil-kecil, seperti penghematan penggunaan kertas, penghematan tinta dan penghematan penggunaan listrik. Dengan penghematan biaya ini menurut penulis merupakan salah satu solusi yang dapat membantu menurunkan biaya yang keluar setiap periodenya. Walaupun jumlah pendapatan menurun, maka pengaruh terhadap laba tidak terlalu besar, karena setiap tahunnya penghematan biaya harus terus ditingkatkan dan biaya dari tahun ke tahun pun dapat menurun.

